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Abstrak 
 

Keterampilan proses sains dikembangkan dengan tujuan untuk melatih 

kreativitas siswa agar dapat berpikir dan menemukan konsep secara mandiri, 

terampil dan ilmiah dalam memecahkan berbagai masalah. Penerapan 

keterampilan proses sains dasar adalah upaya untuk mengurangi kesulitan 

belajar khususnya di bidang sains dengan menggunakan praktikum dalam 

menggunakan alat ukur. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah (MA) Al-Firdaus Samarinda dengan tujuan sebagai 

sumbangsih ilmu pengetahuan terhadap peningkatan kualitas pendidikan 

masyarakat. Selain itu untuk melatih siswa menggunakan alat ukur sebagai 

penerapan keterampilan proses sains dasar. Kegiatan tersebut diikuti oleh 30 

siswa, dimulai dengan presentasi, kemudian tim memberikan pendampingan 

kepada siswa untuk melakukan pengukuran dan pengisian LKS yang telah 

disediakan, kemudian diberikan angket. Respon siswa menyatakan bahwa 

materi pelatihan menambah pengetahuan, mudah dipahami dan diterapkan 

dengan persentase 84,64% dengan kriteria baik. Respon siswa terhadap 

pelatih dari tim Pengabdian Masyarakat adalah pelatih yang memberikan 

perhatian, pendampingan dan mempresentasikan materi dengan baik 

dengan persentase 86,21 dengan kriteria baik. Hasil evaluasi siswa 

menunjukkan nilai rata-rata 75,2% dengan kriteria cukup baik. Hal tersebut 

menjadi indikator ketercapaian pada kegiatan pengabdian ini dalam 

kemampuan penggunaan alat ukur.   

 

Kata Kunci: Alat Ukur, Jangka Sorong, Keterampilan Proses Sains, Mikrometer  

                     Sekrup 

 

Abstract  
 

Science process skills are developed to train students' creativity to think and 

find concepts independently, skillfully, and scientifically in solving various 

problems. The application of basic science process skills reduces learning 

difficulties, especially in science, by using practicum in using measuring 

instruments. Community service activities are carried out at Madrasah Aliyah 

(MA) Al-Firdaus Samarinda to contribute knowledge to improving the quality 

of community education. In addition, to train students to use measuring 

instruments as the application of basic science process skills. This activity was 

attended by 30 students, starting with a presentation. The team provided 

assistance to students to take measurements and fill in the worksheets 

provided, then given a questionnaire. The student response stated that the 

training material added knowledge was easy to understand and applied with 

84.64% with suitable criteria. Student responses to trainers from the Community 

Service team are trainers who provide attention, assistance and present the 

material well with a percentage of 86.21 with suitable criteria. The results of the 

student evaluation showed an average value of 75.2%, with reasonable 

enough requirements. This is an indicator of achievement in this service activity 

in the ability to use measuring instruments.   

 

Keywords: Measuring Instrument, Calipers, Science Process Skills, Screw  

                   Micrometer 
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PENDAHULUAN 

Salah satu aspek  penting yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan umat manusia adalah 

pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan 

bahwa pendidikan merupakan usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana proses belajar 

mengajar agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi pada diri untuk memiliki suatu 
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kekuatan spiritual keagamaan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang akan diperlukan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Berdasarkan undang-undang tersebut, pengembangan potensi-potensi 

peserta didik dan keterampilan yang digunakan dalam menjalani hidup bermasyarakat dan bernegara 

adalah merupakan tujuan dari pendidikan. 

Untuk menumbuh kembangkan kreativitas siswa, dapat dilakukan dengan keterampilan proses sains. 

Siswa dilatih agar dapat berpikir dan bersikap mandiri serta terampil dalam memecahkan masalah-masalah 

secara ilmiah. Menurut Marnita, (2013), pengembangan dan penerapan kemampuan siswa dilakukan melalui 

keterampilan proses sains. Melalui pendekatan tersebut siswa memiliki pengetahuan, kompetensi, sikap dan 

keterampilan secara baik. Adapun komponen keterampilan proses terdiri dari: pengamatan, 

pengelompokkan, pengukur, penafsiran, peramalan, penerapan, perencanaaan penelitian, dan komunikasi. 

Keterampilan proses sains merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat memberikan pembelajaran 

kepada siswa agar konsep dapat dipahami melalui penyelidikan. Keterampilan dari para ilmuwan untuk dapat 

memecahkan permasalahan sains, dimulai dari pemahaman masalah, perumusan hipotesis, perancangan 

percobaan, pembuktian hipotesis, pengumpulan data serta perumusan kesimpulan, adalah merupakan  

keterampilan proses sains (Karamustafaoğlu, 2011). 

Menurut Juhji, (2017), konsep dan prinsip tentang pengetahuan dalam bidang ilmu pengetahuan alam 

dapat dipahami oleh peserta didik apablila peserta didik tersebut telah memiliki kemampuan dasar tertentu 

yaitu melalui keterampilan proses sains. Konsep dan prinsip Ilmu Pengetahuan Alam yang dimaksud 

berhubungan dengan cara mengetahui dan memahami tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 

merupakan suatu proses penemuan dan bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja. Pemberian pengalaman secara langsung ditekankan 

sebagai proses pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi agar penjelajahan dan pemahaman alam 

sekitar secara ilmiah. Sains merupakan dasar dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pengertian Ilmu Pengetahuan 

Alam adalah pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan melakukan eksperimen, 

pengamatan terhadap objek, dan deduksi untuk dapat menghasilkan suatu penjelasan mengenai sebuah 

gejala yang dapat dipercaya (Prilianti, 2014).  

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran terdiri dari penerapan keterampilan proses seperti 

pengamatan, pengklasifikasian, pengukuran, peramalan, penjelasan, dan penyimpulan. Pembelajaran IPA 

lebih ditekankan pada penerapan keterampilan proses. Hakikat  sains terdiri  dari beberapa  unsur  yaitu  sains  

sebagai  proses,  sains sebagai produk, sains sebagai pengembangan sikap serta sains sebagai aplikasi. Dalam  

proses pembelajaran keempat hakikat sains tersebut harus dapat dicapai secara bersama-sama. 

Pengembangan hakikat  sains melalui pembelajaran mata pelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dan Madrasah Aliyah (MA). Pembelajaran fisika merupakan pelajaran yang dianggap penting untuk dipelajari, 

sehingga dari pendidikan menengah hingga pada perguruan tinggi terdapat pendidikan lanjutan mengenai 

fisika yaitu adanya program studi khusus pendidikan fisika (Sayekti, 2012). Mempelajari fisika bertujuan untuk 

mempelajari fenomena alam. Mata pelajaran fisika bagi sebagian besar anak usia sekolah adalah pelajaran 

yang dianggap sulit, baik konsep maupun persamaannya. Banyaknya konsep dan rumus yang harus diketahui 

untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru menjadi kesulitan terbesar yang dihadapi oleh para siswa.  

Menurut (Azizah et al., 2015), kesulitan memahami konsep menempati urutan pertama sedangkan urutan 

kedua adalah kesulitan memahami rumus. Kesulitan memahami konsep dan rumus ini sering membuat mata 

pelajaran fisika bukanlah mata pelajaran yang disenangi oleh siswa. Salah satu penerapan keterampilan 

proses sains dasar adalah upaya untuk mengurangi kesulitan belajar khususnya untuk bidang IPA adalah 

menggunakan praktikum di laboratorium. Kegiatan praktikum merupakan bentuk pembelajaran yang banyak 

memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Dengan Keterampilan proses sains merupakan salah satu 

teknik yang menyebabkan siswa dapat memperoleh informasi dengan pengalaman dari aktivitas maupun  

kegiatan belajar siswa (Lepiyanto, 2017). Menurut Susilo & Amirullah, (2018) dalam program kemitraan 
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masyarakat, kemampuan dan pengetahuan peserta akan meningkat karena pada saat melakukan praktik 

langsung di laboratorium merasa senang dan antusias. 

Pengukuran adalah materi awal dari mata pelajaran IPA SMA/MA khususnya bidang fisika, karena pada 

materi ini siswa diperkenalkan untuk dapat melihat nilai dari besaran fisika suatu benda yang dapat terukur. 

Untuk dapat melakukan pengukuran dibutuhkan suatu alat yang dinamakan alat ukur yang sudah 

terstandarkan, dimana alat ukur tersebut terdapat skala dari satuan internasional. Ketelitian alat ukur juga 

sangat mempengaruhi perolehan hasil ukuran, semakin teliti sebuah alat ukur maka hasil ukuran yang diperoleh 

juga akan semakin mendekati ukuran yang sebenarnya (Tipler, 1991). Secara umum pada materi 

pembelajaran mengenai alat ukur siswa SMA/MA diajarkan untuk menggunakan jangka sorong, mikrometer 

sekrup, neraca empat lengan, yang mana pada setiap alat ukur memiliki prosedur pembacaan yang 

berbeda-beda. Pembacaan hasil pengukuran pada neraca empat lengan hasil pengukuran dengan 

menjumlahkan angka-angka yang ditunjuk pada masing-masing lengan. Pada jangka sorong dan mikrometer 

skrup perlu memperhatikan angka yang ditunjuk oleh skala bagian utama serta nonius. Pembacaan alat ukur 

jangka sorong maupun mikrometer skrup cukup sulit untuk diperagakan atau dibaca oleh guru maupun siswa, 

hal ini karena skala pada kedua alat tersebut cukup kecil untuk dilihat (Murdoko et al., 2017). Seiring 

perkembangan teknologi kesulitan pembacaan tersebut dapat dihilangkan dengan menggunakan alat 

digital. Penggunaan alat ukur digital lebih praktis tetapi mengurangi keterampilan dalam pengukuran karena 

hasil pengukuran langsung tertera pada tampilan layar, sehingga sering tidak perlu diajarkan di kelas, namun 

materi yang diujikan dalam Ujian Nasional adalah alat ukur non digital. 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Samarinda, Jl. AW. Syahrani Gang 8 

No.99 Kelurahan Gunung Kelua Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda, melibatkan 30 siswa. Ditengah 

segala keterbatasan akibat pandemi covid-19 pengabdian ini dapat dilaksanakan setelah pemerintah 

menyatakan New Normal dengan memperhatikan protokal kesehatan guna mencegah terjadinya penularan 

COVID-19. Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan  pada 4 Agustus 2020, dan hanya dilakukan satu hari pada 

pukul 08.00-15.00 Wita. Tahapan-tahan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini, yaitu tahap sebelum 

pelaksanaan (pra survey), selanjutnya tahap pelaksanaan, dan tahap akhir yaitu penarikan kesimpulan. Data 

hasil pengabdian dianalisis secara kuantitatif, yaitu menjelaskan fenomena dengan mengumpulkan data 

numerik dan dianalisis menggunakan pendekatan matematis/statistik (Sugiyono, 2014).  

Tim pengabdian memberikan pelatihan menggunakan alat ukur sebagai penerapan keterampilan proses 

sains dasar. Subjek yang digunakan adalah siswa Madrasah Aliyah Al-Firdaus Samarinda. Dalam pengabdian 

ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi yaitu menggunakan lembar observasi, tes 

tertulis, kuesioner dan dokumentasi. Pada tahap pelaksanaan, pertama dilakukan screening atau melihat 

pemahaman para siswa terhadap materi pengukuran. Screening dilakukan di awal kegiatan sebelum 

pemberian materi, dengan cara dialog dengan siswa. Kedua, dilakukan penerapan keterampilan proses sains 

dasar melalui metode ceramah, memberikan modul kepada setiap siswa, diskusi dan praktik langsung tentang 

pengukuran. Adapun praktik pengukuran yang dilakukan adalah pengukuran benda uji dengan mengukur 

massa jenis, balok, bola, tabung, benda sembarang, zat cair. Ketiga, melakukan evaluasi kegiatan dan 

pemahaman kepada siswa dari materi dan praktik yang telah dilakukan.  

 Tim pengabdian dibantu oleh beberapa asisten yang mendampingi siswa pada saat melakukan 

pengukuran. Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian memberikan kuesioner kepada siswa mengenai 

pelatihan yang diberikan dengan tujuan untuk menilai respon siswa terhadap materi pelatihan dan respon 

siswa terhadap pelatih. Untuk mengetahui persentase respon siswa digunakan persamaan Siregar, (2017):  

 𝑋 =  
𝑟

𝑁
𝑥 100% …………………………………………………………………………………………………………(1) 

 



Yatnikasari, Asnan, Zulkarnain, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2021, Volume 2 Nomor 2: 220-229 

DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v2i2.1068 

 

223 

Dengan X = adalah persentase respon, r = total skor yang diperoleh, dan N = adalah skor maksimum. Kategori 

respon ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori respon siswa 

 

Dalam pelaksanaan praktikum menggunakan alat ukur sebagai penerapan keterampilan proses sains 

dinilai berdasarkan indikator seperti pada Tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains 

No  Indikator  Sub Indikator 

1 Mengamati/Observasi Menggunakan indera penglihatan; Mengumpulkan/menggunakan 

fakta yang relevan 

2 Mengelompokkan/klasifikasi Mencatat setiap pengamatan secara terpisah; Mencari perbedaan 

dan persamaan; Mengontraskan ciri-ciri; Membandingkan; Mencari 

dasar pengelompokkan atau penggolongan 

3 Menafsirkan/interpretasi Menghubungkan hasil-hasil pengamatan; Menemukan pola dalam 

suatu seri pengamatan; Menyimpulkan 

4 Meramalkan/memprediksi Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 

5 Melakukan komunikasi Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang 

belum diamati; Menggambarkan tabel data empiris hasil percobaan 

atau pengamatan; Menyusun dan menyampaikan laporan secara 

sistematis 

6 Mengajukan pertanyaan Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian; Membaca grafik, tabel 

atau diagram; Mendiskusikan hasil kegiatan 

7 Mengajukan hipotesis Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa; Bertanya untuk meminta 

penjelasan; Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 

hipotesis; Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan 

penjelasan dari satu kejadian; Menyadari bahwa penjelasan perlu 

diuji kebenarannya 

8 Merencanakan percobaan  Menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan; Menentukan 

variabel atau faktor penentu; Menetukan apa yang akan diukur, 

diamati, dicatat; Menentukan apa yang akan dilakukan berupa 

langkah kerja 

9 Menggunakan alat dan 

bahan 

Memakai alat dan bahan; Mengetahui alasan mengapa 

menggunakan alat/bahan; Mengetahui bagaimana menggunakan 

alat dan bahan 

10 Menerapkan konsep Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru; 

Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan 

apa yang sedang terjadi 

11 Melakukan percobaan Melakukan percobaan 

Sumber : Warianto, (2011) 

 

Penetapan kategori berdasarkan hasil perhitungan ketuntasan keterampilan proses sains siswa, sesuai dengan 

Tabel 3 berikut ini : 

No Persentase Kategori Respon 

1 

2 

3 

4 

5 

80,1% - 100% 

60,1% - 80,0% 

40,1% - 60,0% 

20,1% - 40,0% 

00,0% - 20,0% 

Baik 

Cukup Baik 

Netral 

Kurang Baik 

Tidak Baik 
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Tabel 3. Kualifikasi Keterampilan Proses Sains Siswa 

No Kategori Jumlah Skor Nilai 

1 Baik Sekali 16 – 20 86 – 100 

2 Baik 11 – 15 76 – 85 

3 Cukup Baik 6 – 10 55 – 75 

4 Kurang < 6 < 55 

Sumber: Siregar, 2017 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Kemampuan Memahami Alat Ukur 

Alat ukur digunakan untuk mengukur besaran fisika. Contohnya mistar dan jangka sorong serta mikrometer 

sekrup adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur besaran panjang. Menurut Sunardi et al., (2013), 

besaran merupakan sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan nilai. Sedangkan, pengukuran 

ditetapkan dengan satuan, adalah kegiatan membandingkan besaran dengan besaran lain. Mistar 

merupakan alat untuk mengukur panjang dengan skala terkecil 1 mm. Jangka sorong lebih teliti daripada 

mistar, karena mempunyai skala terkecil hingga 0,1 mm. Skala yang dimiliki oleh mikrometer sekrup hingga 0,01 

mm, merupakan alat ukur untuk mengukur panjang lebih teliti dari pada jangka sorong maupun mistar. 

Pada kegiatan ini, tim pengabdian dari Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur, memberikan materi tentang cara pembacaan alat ukur, jangka sorong, mikrometer sekrup, gelas ukur 

dan neraca o’haus. Pada saat pelatihan tim pengabdian memberikan cetakan modul pada masing-masing 

siswa. Pelatihan ini dihadiri oleh 30 siswa kelas X Madrasah Aliyah Al- Firdaus. Pada tahap awal kegiatan ini tim 

pengabdian memberikan materi pelatihan yang dipresentasikan dengan menggunakan media LCD 

proyektor, untuk menjelaskan cara membaca hasil pengukuran dari kelima alat  ukur tersebut, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Penyampaian materi kepada siswa Madrasah Aliyah Al Firdaus 

Selanjutnya siswa diberikan kuesioner untuk mengetahui respon siswa terhadap materi pelatihan yang 

diberikan, hal ini bertujuan sebagai bahan evaluasi bagi tim pengabdian terhadap materi yang diberikan. Hasil 

respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.  

 



Yatnikasari, Asnan, Zulkarnain, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2021, Volume 2 Nomor 2: 220-229 

DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v2i2.1068 

 

225 

Tabel 4. Respon siswa terhadap materi pelatihan 

No Pernyataan Nilai (%) Kategori 

1 Tulisan dalam materi pelatihan jelas dan mudah dibaca 

Materi pelatihan sesuai dengan harapan siswa 

83,3 Baik 

 

2 Kualitas materi pelatihan dapat menambah tingkat keterampilan dan 

pengetahuan 

90,0 

 

Baik 

 

3 Tahapan materi pelatihan sudah berurutan dari materi paling mudah 

dengan materi paling sukar 

80,0 

 

Baik 

 

4 Materi pelatihan mudah difahami dan mudah diterapkan dalam praktek 86,6 Baik 

5 Materi pelatihan sesuai dengan harapan siswa 83,3 Baik 

Rata-rata 84,64 Baik 

Berdasarkan Tabel 4, menurut para siswa materi yang diberikan dalam modul  jelas dan mudah dibaca 

dengan persentase 83,3 % yaitu dengan kriteria baik. Menambah tingkat keterampilan dan pengetahuan 

dengan persentase respon sebesar 90 %, materi berurut dari termudah ke yang paling sukar dengan respon 

80%, mudah difahami dan dipraktikkan dengan persentase respon sebesar 86,6% serta sesuai dengan harapan 

siswa dengan persentase respon sebesar 83,3%. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang diberikan kepada 

siswa, dari pemilihan tulisan, ukuran gambar dan bahasa yang digunakan sesuai dengan karakter dari siswa. 

Secara umum respon siswa terhadap materi pelatihan sebesar 84,64% dengan kriteria baik, ini menunjukkan 

respon positif dari siswa terhadap materi yang disampaikan oleh tim pengabdian. 

Peningkatan Keterampilan Proses Sains  

Wawasan pengembangan sosial, keterampilan intelektual, dan fisik yan bersumber dari kemampuan-

kemampuan mendasar dapat diartikan sebagai KPS. Pada prinsipnya kemampuan tersebut ada dalam diri 

siswa. Menurut Tawil & Liliasari, (2014), penemuan fakta dan membangun konsep dapat dilakukan melalui 

kegiatan yang merupakan pendekatan keterampilan proses sains. Dari dua pengertian tersebut disimpulkan 

bahwa pendekatan keterampilan proses ditekankan pada menumbuhkan dan mengembangkan sejumlah 

keterampilan tertentu pada diri siswa sehingga mampu memgembangkan konsep dan nilai dengan proses 

informasi sehingga dapat memperoleh fakta. Setelah penyampaian materi, siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok untuk mempraktikkan menggunakan alat ukur tersebut. Untuk penggunaan jangka sorong dan 

mikrometer sekrup siswa bebas menentukan benda uji. Hasil pengukuran dari siswa dituliskan dalam lembar 

kerja siswa yang telah disediakan. Selama praktik menggunakan alat ukur para siswa didampingi oleh tim 

pengabdian untuk membantu siswa ketika mengalami kesulitan dalam melakukan pengukuran, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pendampingan kepada siswa mempraktikan pengukuran dengan alat ukur 
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Untuk mengetahui respon siswa terhadap tim pengabdian, diberikan kuesioner kepada siswa. Adapun 

hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Respon siswa terhadap pelatih 

No Pernyataan Nilai (%) Kategori 

1 Pelatih menguasai pelatihan 86,7 Baik 

2 Pelatih menjelaskan tujuan pelatihan dan gambaran  86,7 Baik 

3 Pelatih menyajikan pelatihan dengan jelas dan bahasanya mudah dimengerti 86,7 Baik 

4 Pelatih selalu mendampingi peserta selama proses pelatihan 86,7 Baik 

5 Pelatih memberikan kesempatan pada peserta untuk bertanya atau 

menyampaikan pendapat 

86,7 Baik 

6 Pelatih memperlakukan peserta pelatihan secara adil, tidak memihak atau 

membeda-bedakan 

80,0 Baik 

7 Pelatih mendengarkan dan memperhatikan keluhan, usul dan saran dari 

peserta pelatihan 

90,0 Baik 

Rata-rata 86,21 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh bahwa menurut siswa tim pengabdian sebagai pelatih menguasai materi 

dengan baik, dengan persentase 86,7%. Selama memberikan pemaparan pelatih dirasa cukup mampu 

memberikan gambaran pelatihan secara umum, dengan persentase 86,7%. Pelatih menggunakan bahasa 

yang dimengerti siswa sehingga peserta dapat mengerti dengan jelas materi yang disampaikan, dengan 

persentase respon sebesar 86,7%. Pelayanan yang diberikan pelatih juga mendapatkan respon yang baik oleh 

peserta, pelayanan pendampingan terhadap siswa memperoleh persentase respon sebesar 86,7%, pelayanan 

terhadap pertanyaan siswa memperoleh 86,7%, pelayanan terhadap keluhan atau kesulitan siswa 

memperoleh 80%. Dala melaksanakan pelayannya dalam melatih, tim pengabdian tidak membeda-bedakan 

atau bersifat adil kepada seluruh siswa peserta pelatihan. Dengan respons sebesar 90,0%. Secara umum respon 

siswa terhadap pelatih menunjukkan respon positif dengan rata-rata sebesar 86,21% pada kriteria baik. Hal ini 

berarti bahwa dalam melaksanakan pelatihan, tim pengabdian dari Prodi Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur memberikan pelayanan yang baik dan mengerti kebutuhan siswa, dalam 

penyampaiannya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, serta selama pelatihan siswa 

merasa senang dan tidak terbebani.   

Tahap akhir dilakukan evaluasi seperti pada Gambar 3. Siswa ditest secara individu dalam menggunakan 

alat ukur. Selain itu juga diberikan test tertulis. 

 
Gambar 3. Evaluasi kepada siswa dalam pengukuran dengan alat ukur 
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Penilaian kepada siswa berdasarkan indikator keterampilan sains yaitu pada Tabel 6. Dari hasil tes maupun 

evaluasi, dapat dilihat hasil tertinggi pada indikator antara lain: melakukan komunikasi, pengajuan pertanyaan 

dan melakukan percobaan dengan kategori baik. Sedangkan pada indikator mengamati, mengelompokkan, 

menafsirkan, meramalkan, mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, dan menggunakan alat dan 

bahan, memperoleh kategori cukup baik. Adapun nilai rata-rata sebesar 75,2 dengan kriteria cukup baik 

merupakan hasil dari kemampuan menggunakan alat ukur yang dilakukan terhadap para peserta pelatihan 

siswa kelas X di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Samarinda. Hal ini sebagai indikator pencapaian pelaksanaan 

kegiatan dalam pelatihan menggunakan alat ukur. 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Siswa terhadap Pelatihan 

No Indikator Nilai (%) Kategori 

1 Mengamati/Observasi 73 Cukup Baik 

2 Mengelompokkan/klasifikasi 70 Cukup Baik 

3 Menafsirkan/interpretasi 65 Cukup Baik 

4 Meramalkan/memprediksi 72 Cukup Baik 

5 Melakukan komunikasi 81  Baik 

6 Mengajukan pertanyaan 81  Baik 

7 Mengajukan hipotesis 78 Baik 

8 Merencanakan percobaan  75 Cukup Baik 

9 Menggunakan alat dan bahan 78 Baik 

10 Menerapkan konsep 70 Cukup Baik 

11 Melakukan percobaan 85 Baik 

Rata-rata 75,2 Cukup Baik 

Berdasarkan batasan-batasan keterampilan proses sains (KPS) tersebut, kita memperoleh suatu gambaran 

bahwa KPS dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa yaitu : 1) 

Siswa memperoleh pengertian yang tepat tentang hakikat ilmu pengetahuan. Fakta dan konsep pengetahuan 

dapat dapat diterima dan dimengerti dengan lebih baik. 2) Siswa dapat bekerja dengan ilmu pengetahuan 

karena dengan keterampilan proses lebih banyak memberi kesempatan kepada siswa, sehingga para siswa 

merasa bahagia, karena dapat aktif dan tidak menjadi pembelajar yang pasif. 3) Siswa belajar proses dan 

produk ilmu pengetahuan dengan KPS (Tawil & Liliasari, 2014). 

Pemahaman metode maupun model pembelajaran perlu dipahami dalam menganalisis KPS. Menurut 

Djamarah & Zain, (2006) mahasiswa akan dapat membuktikan konsep maupun teori yang sudah dengan 

mengalami proses atau percobaan itu sendiri melalui metode praktikum. Kemudian menarik kesimpulan, 

sehingga dapat menunjang pemahaman dan pengembangan siswa dari materi pembelajaran (Djamarah & 

Zain, 2006). Dari lembar observasi kegiatan praktikum penggunaan alat ukur, menunjukkan hasil analisis 

deskriptif tentang penerapan keterampilan proses sains bahwa kategori penerapan keterampilan proses sains 

dengan persentase 75,2 adalah cukup baik. Penilaian pendekatan keterampilan proses sains juga didukung 

oleh hasil respon mahasiswa, hal ini disebabkan karena dapat memberikan motivasi dan semangat siswa 

dalam menggali ilmu pengetahuan, membangkitkan rasa ingin tahu serta minat belajar bagi siswa dalam 

pelaksanaan kegiatan praktikum, serta  meningatkan keterampilan proses sains. Dengan proses yang dilakukan 

secara berulang-ulang maka keterampilan proses sains akan dapat terbentuk (Trianto, 2012). 

Kegiatan pelatihan dalam penggunaan alat ukur pada peserta kegiatan pelatihan yaitu siswa kelas X 

Madrasah Aliyah Al-Firdaus Samarinda diharapkan dapat memberikan dampak positif kepada siswa sehingga 

memahami penggunaan alat ukur.  Hal ini ditunjukan pada gambar 5 yaitu peserta sangat antusias mengikuti 

kegiatan. Siswa dilatih untuk lebih mandiri, kreatif, terampil dan bersikap ilmiah dalam memecahkan berbagai 

masalah didalam pembelajaran fisika, khususnya menggunakan alat ukur sebagai besaran dasar dalam fisika. 

Keterampilan menggunakan alat ukur yang dilatihkan menjadi kebutuhan siswa dan memberikan semangat 
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kepada siswa untuk melakukan kegiatan praktikum lainnya. Kepala sekolah Madrasah Aliyah AL Firdaus 

meminta kesediaan waktu dari tim pengabdian untuk melakukan kegiatan pelatihan maupun pengabdian 

kepada masyarakat di waktu yang akan datang. 

 
Gambar 5. Foto usai kegiatan Pengabdian 

KESIMPULAN 

Peserta pelatihan siswa kelas X Madrasah Aliah Al-Firdaus Samarinda sangat senang dan semangat dalam 

mempraktikkan pengukuran dasar dengan melakukan percobaan alat ukur. Pelatihan penerapan 

keterampilan sains dalam penggunaan alat ukur pada pembelajaran fisika di Madrasah Aliyah Al-Firdaus 

Samarinda disambut positif oleh para siswa, hal ini terbukti dari respon siswa menyatakan bahwa materi 

pelatihan menambah pengetahuan, mudah difahami dan diaplikasikan dengan persentase sebesar 84,64% 

dengan kiteria baik. Respon siswa terhadap para pelatih dari tim Pengabdian Program Studi Teknik Sipil 

Universitas Kalimantan Timur adalah pelatih yang memberikan perhatian, pendampingan dan menyajikan 

materi dengan baik dengan persentase sebesar 86,21 dengan kriteria baik. Hasil evaluasi siswa menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 75,2% dengan kriteria cukup baik. Hal ini sebagai indikator pencapaian kegiatan 

pelatihan yaitu untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat ukur. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dengan memberikan pelatihan berupa percobaan menggunakan alat ukur dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan Proses Sains Dasar pada 

pembelajaran Fisika di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Samarinda 
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